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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Hipe~rte~nsi te~rjadi jika te~kanan darah sistolik ≥ 140mmHg dan te~kanan 

darah diastolik ≥ 90mmHg (Santika e~t al., 2024). Salah satu pe~nye~bab utama 

ke~matian pada orang de~wasa dan lansia me~rupakan hipe~rte~nsi, ke~matian yang 

be~rhubungan de~ngan ke~hamilan dan pe~rsalinan. Kondisi ini dike~nal se~bagai 

the~ sile~nt kille~r kare~na dapat muncul tanpa ge~jala apapun. E~fe~k samping yang 

se~rius dari pe~nyakit ini yaitu pre~e~klamsia, ke~rusakan organ, dan bahkan 

ke~matian ibu dan janin. Hipe~rte~nsi me~rupakan masalah ke~se~hatan yang 

banyak dide~rita se~lama fase~ ke~hamilan (Diana e~t al., 2024).                                    

       Me~nurut World He~alth Organization WHO tahun 2021 hipe~rte~nsi dalam 

ke~hamilan me~nyumbangkan 14% ke~matian mate~rnal. Hipe~rte~nsi pada 

ke~hamilan te~rjadi pada 5% dari se~mua ke~hamilan. Hipe~rte~nsi dalam 

Pre~ve~le~nsi ke~hamilan me~ningkat di ne~gara Afrika se~be~sar 46%, Ame~rika 

Se~rikat angka ke~jadian ke~hamilan de~ngan hipe~rte~nsi me~ncapai 6-10%, dimana 

te~rdapat 4 juta wanita hamil dan pe~rkirakan 240.000 dise~rtai hipe~rte~nsi dalam 

ke~hamilan se~tiap tahun (Konte~sah e~t al., 2023). Se~dangkan me~nurut Surve~y 

Ke~se~hatan Indone~sia (SKI) Tahun 2023, se~banyak 4,3% ibu hamil me~nde~rita 

hipe~rte~nsi di Indone~sia dan 2,2% ibu hamil yang me~nde~rita hipe~rte~nsi di 

Provinsi Lampung (Indone~sian Ministry Of He~alth De~ve~lopme~nt Policy 

Board, 2023). Di Kabupate~n Lampung Se~latan pada tahun 2022, Kasus 

ke~matian ibu akibat gangguan hipe~rte~nsi me~njadi kasus te~rbanyak de~ngan 

jumlah 3 kasus, pe~rdarahan 1 kasus dan pe~nye~bab lainnya 1 kasus.  Kasus 

ke~matian pada ibu yang te~rcatat be~lum bisa dijadikan indikator tolak ukur 

dinas ke~se~hatan kabupate~n lampung se~latan dalam me~ne~kan angka ke~matian 

ibu (AKI), kare~na angka ke~matian ibu (AKI) yang didapatakan hanya dari 

laporan yang te~rcatat dari dinas ke~se~hatan saja (Dinke~s Kab. Lampung 

Se~latan, 2022).  

       Pe~ningkatan te~kanan darah se~tidaknya 30 mmHg pada te~kanan sistolik 

atau se~tidaknya 15 mmHg pada te~kanan diastolik dianggap se~bagai hipe~rte~nsi. 
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Jika te~kanan diastolik se~se~orang le~bih tinggi dari 90 mmHg dan te~kanan 

sistoliknya le~bih tinggi dari 140 mmHg, maka dikatakan me~nde~rita hipe~rte~nsi. 

Se~butan untuk te~kanan darah tinggi pada ibu hamil yaitu hipe~rte~nsi 

ge~stasional, yang te~rjadi pada usia ke~hamilan le~bih dari 20 minggu tanpa 

prote~inuria. Hipe~rte~nsi pada ibu akan hilang tiga bulan se~te~lah me~lahirkan 

(Ariyanti & Yulianti, 2020). 

        Pe~ngobatan non farmakologis adalah pilihan utama yang te~pat untuk 

me~ningkatkan te~kanan darah kare~na se~lain tidak me~miliki e~fe~k samping yang 

me~mbahayakan bagi ke~se~hatan, pe~ngobatan je~nis non farmakologis ini tidak 

pe~rlu me~me~rlukan biaya yang mahal, mudah dilakukan se~rta be~rtujuan 

me~nurunkan te~kanan darah dan pe~nge~ndalian faktor risiko dan pe~nyakit 

lainnya. Pe~ngobatan non farmakologis ini me~nggunakan tanaman- tanaman 

tradisional atau buah-buahan. Salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam 

pe~ngobatan hipe~rte~nsi adalah buah tomat (Cholifah & Hartinah, 2021).  

       Kandungan kalium pada jus tomat sangat be~rpe~ran dalam pe~nurunan 

te~kanan darah pada pe~nde~rita hipe~rte~nsi. Kalium yang tinggi akan 

me~ningkatkan konse~ntrasi dalam cairan intrase~lule~r se~hingga me~narik cairan 

dari bagian e~kstrase~lule~r dan me~nurunkan te~kanan darah. Kalium juga dapat 

me~nimbulkan e~fe~k pe~le~baran pada pe~mbuluh darah se~hingga te~rjadi 

pe~nurunan re~te~nsi pe~rife~r total dan me~ningkatkan output jantung. Kandungan 

likope~n dalam jus tomat yang me~ngandung antioksidan yang be~rfungsi untuk 

me~nghe~ntikan atau me~mutuskan radikal be~bas yang be~re~aksi di dalam tubuh 

se~hingga dapat me~nye~lamatkan se~l-se~l dari ke~rusakan akibat radikal be~bas. 

Antioksidan me~mbe~rikan satu e~le~ktron be~bas ke~pada radikal be~bas se~hingga 

me~njadi non radikal (Novianti e~t al., 2022). 

       Tomat (Solanum lycope~rsicum) me~rupakan buah yang kaya akan likope~n, 

kalium, dan vit C. Kandungan Likope~n adalah se~bagai antioksidan yang 

me~mbantu me~nurunkan stre~ss oksidatif dan me~ndukung ke~se~hatan pe~mbuluh 

darah. Se~lain itu juga kandungan kalium yaitu me~nurunkan kadar natrium 

de~ngan me~mbantu me~ngurangi volume~ darah dan te~kanan pada dinding 

pe~mbuluh darah. Kandungan vitamin C dalam tomat be~rfungsi se~bagai 

antioksidan tambahan yang me~ndukung pe~rbaikan fungsi pe~mbuluh darah dan 
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me~ngurangi pe~radangan, yang se~ring kali te~rkait de~ngan hipe~rte~nsi (E~va 

Puspawidari, Hindayani, 2025). Jus tomat me~miliki pote~nsi untuk 

me~mpe~ngaruhi hipe~rte~nsi. Me~ngkonsumsi jus tomat se~cara te~ratur dapat 

me~nurunkan te~kanan darah sistolik maupun diastolik pada ibu hamil de~ngan 

hipe~rte~nsi. Gaya hidup se~hat se~cara ke~se~luruhan, te~rmasuk pola makanan 

se~imbang dan olahraga te~ratur, te~tap me~njadi faktor pe~nting dalam 

me~nge~ndalikan hipe~rte~nsi. Jus tomat sangat e~fe~ktif dikonsumsi 1 hari se~kali 

se~te~lah makan se~banyak 150 gram, di ble~nde~r dan dibe~ri air se~banyak 200 ml 

lalu ditambahkan 1 se~ndok madu dibe~rikan se~lama 7  hari (Habibah e~t al., 

2023).  

       Dari data yang te~rdapat di TPMB Santi Yuniarti, S.Tr,Ke~b. Bdn. 

Ke~camatan Jati Agung Kabupate~n Lampung Se~latan 1 bulan te~rakhir, didapati 

4 dari 28 ibu hamil me~ngalami hipe~rte~nsi, ke~ 4 ibu hamil te~rse~but te~rdapat 3 

ibu hamil trime~ste~r II dan 1 ibu hamil trime~ste~r III. Be~rdasarkan data te~rse~but 

kasus hipe~rte~nsi pada ibu hamil di TPMB Santi Yuniarti se~be~sar 14,2%. 

       Be~rdasarkan uraian data diatas, pe~nulis te~rtarik untuk me~lakukan asuhan 

ke~bidanan pada ibu hamil trime~ste~r II yang me~ngalami hipe~rte~nsi. Pe~nulis 

te~rtarik untuk me~lakukan studi kasus te~rhadap ibu hamil trime~ste~r II yang 

me~ngalami hipe~rte~nsi de~ngan pe~mbe~rian jus tomat se~bagai alte~rnatif 

pe~ngobatan non farmakologis dalam me~ngatasi masalah hipe~rte~nsi, se~rta 

me~mpe~rbaiki ke~se~hatan ibu dan janin. 

       Filososofi bidan dalam me~laksanakan tugasnya me~ncakup upaya 

pe~nce~gahan dan pe~nanganan masalah ke~se~hatan, se~pe~rti hipe~rte~nsi pada ibu 

hamil. Maka dari itu, pe~nulis me~milih untuk me~ngkaji pe~ne~rapan jus tomat 

se~bagai alte~rnatif dalam me~nurunkan te~kanan darah pada ibu hamil de~ngan 

hipe~rte~nsi se~suai de~ngan fisiologis dan standar pe~layanan ke~se~hatan yang 

dite~tapkan.  

 

B. Rumusan Masalah 

       Be~rdasarkan uraian latar be~lakang diatas, dapat dirumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana pe~ngaruh konsumsi jus tomat te~rhadap pe~nurunan te~kanan darah 

pada ibu hamil?”. 
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

       Me~mbe~rikan Asuhan ke~bidanan ke~pada ibu hamil de~ngan hipe~rte~nsi 

de~ngan me~nggunakan me~tode~ non-farmakologi yaitu pe~mbe~rian jus tomat 

te~rhadap pe~nurunan te~kanan darah pada ibu hamil trime~ste~r 2 di TPMB 

Santi Yuniarti, Str. Ke~b. Bdn. 

2. Tujuan Khusus 

a. Me~lakukan pe~ngumpulan data dasar yang be~risi ide~ntitas klie~n, 

anamne~sa, dan pe~me~riksaan fisik te~rhadap Subye~k di TPMB Santi 

Yuniarti, Str. Ke~b. Bdn 

b. Me~nginte~rpre~stasikan data dasar te~rhadap Subye~k di PMB Santi 

Yuniarti, Str.Ke~b., Bdn 

c. Me~ngide~ntifikasi diagnosa atau masalah pote~nsial te~rhadap Subye~k 

PMB Santi Yuniarti, Str.Ke~b., Bdn 

d. Me~ngide~ntifikasi dan me~ne~tapkan ke~butuhan yang me~me~rlukan 

pe~nanganan se~ge~ra te~rhadap Subye~k di PMB Santi Yuniarti, Str.Ke~b., 

Bdn 

e. Me~re~ncanakan asuhan yang me~nye~luruh te~rhadap Subye~k di PMB 

Santi Yuniarti, Str. Ke~b. Bdn 

f. Me~laksanakan pe~re~ncanaan Asuhan Ke~bidanan te~rhadap Subye~k 

de~ngan pe~mbe~rian Jus Tomat di PMB Santi Yuniarti, Str. Ke~b, Bdn 

g. Me~nge~valuasi ke~e~fe~ktifan hasil Asuhan Ke~bidanan yang te~lah 

dibe~rikan te~rhadap Subye~k de~ngan pe~mbe~rian Jus Tomat di PMB 

Santi Yuniarti, Str.Ke~b, Bdn 

h. Me~ndokume~ntasikan hasil asuhan yang te~lah dibe~rikan te~rhadap 

Subye~k de~ngan pe~mbe~rian Jus Tomat di  PMB Santi Yuniarti, 

Str.Ke~b. Bdn  

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

       Bagi mahasiswa manfaatnya se~bagai pe~mahaman pe~nge~mbangan 

ilmu, untuk bahan bacaan te~rhadap mate~ri asuhan ke~bidanan pada ibu 
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hamil de~ngan hipe~rte~nsi de~ngan pe~ne~rapan me~tode~ pe~mbe~rian Jus Tomat 

se~bagai pe~nurunan te~kanan darah. 

2) Manfaat Aplikatif 

a. Bagi Institusi Pe~ndidikan DIII Ke~bidanan Polte~kke~s Tanjungkarang 

       Diharapkan hasil Laporan Tugas Akhir ini dapat me~njadi sumbe~r 

bacaan se~hingga bisa me~nambah wawasan dan re~fe~re~nsi te~ntang 

asuhan ke~bidanan pada ibu hamil de~ngan Hipe~rte~nsi de~ngan 

pe~ne~rapan me~tode~ pe~mbe~rian Jus Tomat. 

b. Lahan Praktik 

       Se~bagai bahan masukan agar dapat me~ningkatkan mutu pe~layanan 

ke~bidanan me~lalui pe~nde~katan manaje~me~n asuhan ke~bidanan pada ibu 

hamil de~ngan Hipe~rte~nsi de~ngan pe~ne~rapan me~tode~ pe~mbe~rian Jus 

Tomat se~bagai pe~nurun te~kanan darah. Se~rta mampu me~mbagikan dan 

me~ne~rapkan ilmu pe~nge~tahuan yang te~lah didapatkan te~ntang 

pe~nge~tahuan me~nge~nai Jus Tomat 

c. Bagi Pe~nulis LTA lain  

       Bagi pe~nulis LTA lain diharapkan bisa me~njadi pe~nambah 

wawasan dan pe~nge~tahuan se~rta dapat dite~rapkan untuk pasie~n yang 

se~lanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Je~nis asuhan ke~bidanan yang digunakan adalah de~ngan me~nggunakan 7 

langkah varne~y dan pe~ndokume~ntasian me~nggunakan me~tode~ SOAP, sasaran 

asuhan ditujukan te~rhadap ibu hamil trime~ste~r II. Obje~k asuhan ke~bidanan ini 

yaitu pe~mbe~rian jus tomat untuk me~nurunka te~kanan darah pada ibu hamil 

de~ngan hipe~rte~nsi te~rhadap Ny.R se~bagai upaya untuk me~nurunkan te~kanan 

darah. Pe~ne~rapan pe~mbe~rian jus tomat ini dilakukan se~lama 7 hari (1 hari 

se~kali se~te~lah makan). Te~mpat pe~laksananan laporan tugas akhir ini di TPMB 

Santi Yuniarti, Str.Ke~b., Bd. Dan dike~diaman rumah Ny.R waktu 

pe~laksanaan studi kasus ini dari bulan 9 April- 16April 2025. 

 

 


